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Lampiran 1
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada
Yth. Calon responden Penelitian
Di Tempat
Dengan hormat,

Saya mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Perilaku
Pencegahan Cedera Dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja
Industri Mebel”. Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu kegiatan dalam
mengambil data untuk menyelesaikan tugas akhir Program Studi DIlI
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Saya mengharap tanggapan atau jawaban yang saudara berikan sesuai
dengan pendapat saudara sendiri tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Kami
menjamin kerahasiaan pendapat dan identias saudara. Informasi yang saudara
berikan hanya akan dipergunakan untuk mengembangkan ilmu keperawatan dan
tidak akan dipergunakan untuk maksud-maksud lain.

Atas perhatian dan kesediannya saya ucapkan terima kasih.

Ponorogo,

Peneliti

Thita Lusianti Whardani

NIM 15612718
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk
berpartisipasi untuk dalam pengambilan data atau sebagai responden penelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi DIIl Keperawatan Fakultas llmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang bernama Thita Lusianti
Whardani yang berjudul “Perilaku Pencegahan Cedera Dengan Penggunaan Alat
Pelindung Diri Pada Pekerja Industri Mebel”.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini besar manfaatnya

bagi peningkatan ilmu keperawatan dan akan dijamin kerahasiaannya.

Ponorogo,

Responden

No responden



Lampiran 3

KISI-KISI KUESIONER
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PERILAKU PENCEGAHAN CEDERA DENGAN PENGGUNAAN ALAT

PELINDUNG DIRI PADA PEKERJA INDUSTRI MEBEL

Variabel Indikator Jumlah Nomor Jenis Skor
soal pertanyaan | pertanyaan
Perilaku Perilaku Umum :
pencegahan | dalam Pernyataan
cedera penggunaan positif
dengan APD SL:4, SR:3,
penggunaan | 1.Alat 4 1234 | (OEHE)) | F2 TP
alat pelindung | Pelindung )
diri pada Diri )
pekerja (APD) J:3, TP:4
industri Mata
mebel 2.Alat Kriteria:
Pelindung 4 5,6,7,8 HEEE) |JikaT
Diri >MT
(APD) Perilaku
Pernafasan Positif
3. Alat Jika T
Pelindung 4 9,10,11,12 | (H)()()(-) |MT
Diri Perllal_<u
(APD) Negatif
Tangan Khusus :
4.Alat Selalu &
Pelindung Sering (+)
Diri 4 13,14,15,16 | (+)(-)(+)(-) | Jarang &
(APD) tidak
Kaki pernah (-)
5..Pakaian
Pelindung
6.Pemakaian 4 17,18,19,20 | (-)(H)(+)(-)
Alat
Pelindung
dengan 4 21,22,23,24 | (-)(H)(H)()

Benar.




Lampiran 4

INSTRUMEN PENELITIAN

No. Responden: [ ]

Petunjuk Pengisian Kuesioner
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1. Isilah biodata ini dengan jujur sesuai keadaan sebenarnya apabila kurang
jelas tanyakan pada peneliti. Coret yang tidak perlu.

2. Beri tanda contreng (V) pada jawaban yang anda anggap sesuai.

3. Baca pertanyaan dengan teliti.

4. Pilihlah salah satu jawaban yang saudara anggap paling sesuai dengan
diri saudara, seperti yang telah digambarkan oleh pernyataan.

Alternative jawaban sebagai berikut :
SL =selalu JR =jarang

SR = sering TP = tidak pernah

I. Identitas Responden
1. Nama Inisial Responden
2. Umur
3. Alamat
4. Jenis kelamin
5. Agama
6. Suku

7. Pekerjaan

8. Pendidikan terakhir ;a. SD c. SMA

b. SMP d. Lain-lain ...

9. Lama bekerja :a. 1-3 tahun



b. > 3 tahun

10. penghasilan perbulan : a.< Rp. 1.385.000,00

b. > Rp. 1.385.000,00

1. Pernah mendapat informasi tentang alat pelindung diri ?
1. Tidak
2. Ya. Jika ya sumbernya dari ?
a. TV
b. Petugas Kesehatan
c. Majalah
d. Internet

e. Tidak pernah mendapat informasi

No. Pertanyaan SL | SR | JR

TP

A. | Pemakaian Alat Pelindung Diri Mata

1. | Pernah mendapat penjelasan tentang
pentingnya memakai kacamata (Alat

Pelindung Mata) saat bekerja

2. Saya memakai kacamata (pelindung mata)

saat memasah kayu

3. | Saya memakai (pelindung mata) saat

memahat paku

4. | Saya sadar bahwa tidak memakai
kacamata saat bekerja akan menimbulkan

sakit mata
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B. | Pemakaian Alat Pelindung Diri
Pernafasan

5. | Saya memakai masker (alat pelindung
pernafasan) saat menghaluskan kayu

6. | saya memakai masker (alat pelindung
pernafasan) diatas hidung

7. | Saya memakai masker (alat pelindung
pernafasan) yang kotor

8. | Ditempat kerja sudah disediakan
masker(alat pelindung pernafasan) tetapi
tidak saya pakai

C. | Pemakaian Alat Pelindung Diri Tangan

9. | Saya memakai sarung tangan (alat
pelindung tangan) setiap bekerja

10. | Saya memakai sarung tangan berlobang
yang tidak dapat menutupi seluruh jari

11. | Saya memakai sarung tangan yang tipis
tidak bisa melindungi dari benda tajam

12. | Saya tidak memakai sarung tangan saat
bekerja

D. | Pemakaian Alat Pelindung Diri Kaki

13. | Saya memakai sepatu saat mengangkati

kayu
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14. | Saya hanya memakai sepatu kain yang bisa
tembus benda tajam

15. | Saya selalu memakai sepatu setiap bekerja

16. | Saya memakai sepatu saat di tempat yang
berbahaya saja

E. | Pemakaian Pakaian Pelindung

17. | Saya memakai baju pelindung tetapi
tidak seluruhnya

18. | Saya memakai baju pelindung saat
pengergajian kayu

19. | Saya selalu memakai baju panjang saat
bekerja

20. | Saya memakai sepatu hanya pada saat di
perlukan saja

F. | Pemakaian Alat Pelindung Yang Benar

21. | Saya memakai alat pelindung diri yang
rusak

22. | Saya memakai alat pelindung diri dengan
lengkap

23. | Saya memakai alat pelindung diri menurut
kesadaran saya

24. | Saya tidak pakai alat pelindung diri saat

bekerja
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